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BAB IV

KESIMPULAN

Pada Bab ini penulis akan menjawab pertanyaan penelitian “Bagaimana
Dampak framing Film Unholy War dalam Penggiringan Opini Negatif
terhadap Islam di Amerika Serikat?” Berdasarkan peertanyaan penelitian
tersebut, tulisan ini ditujukan untuk menggambarkan bagaimana penayangan film
dokumenter Unholy War yang ditayangkan oleh stasiun televisi CNN secara tidak
langsung turut ikut serta berpengaruh pada pembentukan stereotype negatif akan
Islam sehingga berdampak pada munculnya fenomena Islamophobia di Amerika
Serikat.

Munculnya kebijakan War on Terrorism yang dikeluarkan oleh Presiden
Bush pada tahun 2001, merupakan sebuah reaksi dari Amerika Serikat terhadapa
peristiwa penyerangan yang terjadi pada 11 September 2001. Menara kembar
World Trade Center dan gedung Pentagon sebagai icon dan pusat aktivitas diserang
habis oleh kelompok radikal Islam Al-Qaeda hinggan menyebabkan 3000 korban
jiwa.

Sebagai negara superpower yang memilki kekuatan militer yang cukup
kuat, hal ini menjadi sebuah pukulan berat bagi Amerika Serikat hingga pada
akhirnya dikeluarkan kebijakan War on Terrorism. kebijakan ini berisi tentang
berbagai regulasi terkait penanggulangan keamanan nasional atas aksi-aksi

terrorisme lainnya yang mungkin akan datang.
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Kebijakan yang seharusnya diperuntukan untuk mengembalikan rasa aman
dan damai bagi warga Amerika Serikat dan meningkatkan kemanan nasional, justru
malah menjadi petaka bagi kaum minoritas Islam di Amerika Serikat sendiri.
Pasalnya serangkaian kebijakan War on Terrorism malah menitik beratkan pada
kaum minoritas muslim yang tinggal dan menetap disana yang justru merugikan
mereka.

Pemberitaan media pada saat itu semenjak dikeluarkannya kebijakan War
on Terrorism dan Al-Qaeda ditetapkan menjadi tersangka, banyak berita yang
memfokuskan pada bagaimana Al-Qaeda menjadi representatif yang buruk bagi
Islam dan terutama bagi kaum minoritas muslim. Pemberitaan di media melalui
berita maupun televisi yang terframing semenjak peristiwa 9/11 untuk membuat
Islam seakan-akan mengajarkan keburukan, pada akhirnya menggiring publik
untuk memiliki pandangan yang negatif terkait Islam. Fakta bahwa Al-Qaeda
adalah kaum muslim dan berasal dari negara Islam, akhirnya memunculkan
kemungkinan adanya pemikiran bahwa kaum minoritas muslim dan warga yang
beragama Islam memliki budaya yang buruk, Islam menjadi terkenal sebagai agama
yang mengajarkan kebencian, menciptakan kerusakan dimana mana, dan kejam.
Sehingga pemberitaan media yang terus menerus di berita dan televisi juga
memperparah keadaan bagi kaum minoritas muslim disana.

Pemberitaan yang tidak berhenti, membuat semakin yakin warga mayoritas
Amerika Serikat bahwa Islam itu kejam, jahat, dan tidak memiliki nilai-nilai baik
dalam ajarannya. Membuat kaum mayoritas di Amerika Serikat merasa ketakutan

dan benci karena harus hidup berasam kaum minoritas yang tinggal disana. Banyak
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kaum minoritas muslim yang tidak bisa menjalankan aktifitas mereka sehari-hari di
berbagai aspek kehidupan ekonomi, sosial, bahkan kebebasan mereka sebagai
warga negara Amerika Serikat pun turut dirampas.

Peristiwa serangan teroris oleh Al-Qaeda terhadap dua tempat yang sangat krusial
bagi Amerika Serikat, yaitu menara World Trade Center dan Pentagon sangat mengejutkan
tidak hanya bagi Amerika Serikat tetapi juga komunitas internasional. Serangan tersebut
telah membuat terorisme menjadi isu yang sangat sensitif bagi Amerika Serikat.
Pemberitaan di media pada saat itu, khususnya media televisi, mengenai peristiwa tersebut
sangat gencar dan konstan tanpa henti. Pemberitaan mengenai peristiwa 9/11 yang
didalangi oleh kelompok ekstremis religius Islam, Al-Qaeda, terus dikonsumsi oleh publik
Amerika. Al-Qaeda sendiri merupakan kelompok ekstremis religius Islam yang
melancarkan serangannya pada menara World Trade Center dan Pentagon pada 11
September 2001. Al-Qaeda melakukan serangan tersebut didasarkan pada jihad atau
membela agama mereka, yaitu Islam. Gambaran jelas yang diberikan oleh media seputar
terjadinya tragedi tersebut telah membangun teror atau ketakutan di masyarakat terhadap
suatu kelompok ekstremis religius Islam yang bernama Al-Qaeda. Publik Amerika Serikat
yang memiliki pemahaman minim akan Islam menyamakan Islam dengan Al-Qaeda.

CNN sebagai media televisi kabel yang menyiarkan berita selama 24/7 dan
merupakan stasiun televisi kabel terbesar pada saat itu, memberikan penayangan seputar
peristiwa 9/11 tanpa henti secara tidak langsung memiliki kontribusi dalam membentuk
opini di masyarakat, khususnya terkait Al-Qaeda. CNN yang merupakan stasiun televisi
berita, pada saat itu memproduksi sebuah film dokumenter yang berjudul Unholy War dan
dibawakan oleh jurnalis Saira Shah.

Film tersebut mendokumentasikan kekejaman yang dilakukan oleh Taliban di

wilayah Afghanistan. Taliban juga merupakan kelompok ektremis Islam yang berafiliasi
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dengan Al-Qaeda. Amerika Serikat merupakan negara yang menganut demokrasi dan
menjunjung tinggi kebebasan menyatakan gagasan, pendapat, dan informasi menurut First
Amandment, sehingga kebebasan pers merupakan sesuatu yang sangat dipegang teguh bagi
seluruh media dalam bentuk apapun. Tetapi semenjak peristiwa 9/11, banyak produk media
yang diintervensi oleh Pemerintah Amerika Serikat baik dalam bentuk pembatalan tayang
ataupun pengubahan konten. Salah satu contohnya adalah film The Siege yang dibatalkan
penayangannya oleh pemerintah Amerika Serikat karena terdapat konten teroris arab yang
membom New York.

Intervensi tersebut tidak berlaku bagi film produksi CNN, Unholy War, yang
tayang di 3 waktu yang berbeda pada tanggal 17 November 2001. Film Unholy War berisi
unsur kekerasan, kekejaman, dan penindasan terhadap masyarakat Afghanistan, khususnya
kaum perempuan. Pemerintah Amerika Serikat yang berusaha mengontrol konsumsi publik
pasca peristiwa 9/11, tidak mengintervensi film produksi CNN tersebut yang menceritakan
kekejaman Taliban sebagai kelompok ekstremis Islam.

Publik Amerika yang memandang bahwa Al-Qaeda dan Taliban adalah Islam,
dikarenakan minimnya pemahaman akan Islam, dan didukung pemberitaan mengenai 9/11
membuat suatu sentimen negatif terhadap kelompok minoritas muslim di Amerika Serikat.
Diskriminasi terhadap kaum minoritas muslim di Amerika Serikat merupakan suatu
fenomena yang nyata terjadi di Amerika Serikat.

Berdasarkan konsentrasi ilmu yang dipelajari oleh penulis di dalam studi
hubungan internasional, penelitian ini menunjukan bagaiamana sebuah penayangan
film dokumenter mampu menciptakan nilai-nilai yang samar terkait akan
penerimaan isi film dokumenter tersebut. Penilitian ini juga menunjukan bagaimana

sebuah kebijakan yang dibaut oleh suatu negara dengan maksud memfokuskan pada

keamanan nasional, dan kepentingan nasionalnya mampu membuat perubahan
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yang cukup besar untuk berbagai pihak yang tidak hanya positif tapi juga berimbas
negatif untuk sebuah kelompok kecil masyarakat.

Saran dan rekomendasi untuk peneliti yang ingin meneliti film dokumenter
Unholy War yang berhubungan dengan kebijakan wan on terrorism dan
Islamophobia, perlu adanya penelitian lebih dalam mengenai dampak dari adanya
kebijakan War on Terrorism terhadap seluruh warga negara Amerika Serikat
termauk kaum minoritas Islam dan negara negara di dunia internasional.
Disarankan untuk bisa lebih fokus dalam membahas kebijakan War on Terrorism
secara mendalam. Karena menurut penulis hal tersebut adalh hal yang cukup
penting sebagai dasar pembuatan kebijakan terkait terrorisme, karena penulis
sendiri hanya berfokus pada dampak negatif kebijakan War on Terrorism terhadap

Islam dan kaum minoritas muslim di Amerika Serikat.
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